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MOTTO 

 

 غَبْ ࣖ  اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۗ فاَِذَا فرََغْتَ فاَنْصَبْْۙ وَاِلٰى رَب ِكَ فاَرْ 
 

“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 

tetaplah bekerja keras ( untuk urusan yang lain). Dan hanya Tuhanmulah engkau 

berharap.” (QS. Al- Insyirah : 6-8)  
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ABSTRAK 

 

Nama   : Suhartati 

Program Studi : Tadris Matematika  

Judul   : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendidikan   

Matematika Realistik Indonesia pada konteks Masjid Agung Tebo 

 

Penelitian pengembangan ini membahas tentang pengembangan LKPD berbasis 

pendidikan matematika realistik pada konteks masjid agung Tebo. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifitas produk LKPD 

berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia pada konteks Masjid Agung 

Tebo pada materi Teorema Pyhtagoras. Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian Research & Development (pengembangan) dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE meliputi tahapan Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket. Hasil validasi oleh validator diperoleh persentase ahli materi 

63,07%  dengan kategori “Baik”, ahli media 74% dengan kategori “Baik” dan ahli 

bahasa 64% dengan kategori “Baik”. Hasil penelitian respon guru diperoleh 100%  

ketegori “ Sangat Baik” dan respon peserta didik diperoleh 83,21% kategori 

“Sangat Baik”. Dari hasil tes peserta didik didapatkan peserta didik yang tuntas 

dengan nilai di atas KKM 75 adalah 86,2%. Berdasarkan proses pengembangan 

yang dilalui oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendidikan 

matematika realistik tersebut valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran matematika.  

 

Kata Kunci  : ADDIE, LKPD, PMRI, Teorema Pythagoras 
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ABSTRACT 

 

Name   : Suhartati 

Study Program : Mathematics Education  

  Title   :Development Of Student Worksheets Based On   

Indonesian Realistic Mathematics Education In The 

Context Of Mosques Agung Tebo  

This development research discusses the development of LKPD based on realistic 

mathematics education in the context of the Tebo Great Mosque. This study aims to 

determine the validity, practicality and effectiveness of LKPD products based on 

Indonesian Realistic Mathematics Education in the context of the Tebo Great 

Mosque on Pythagorean Theorem material. In this study using Research & 

Development (development) research using the ADDIE development model 

including the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation. Data collection techniques in this study using a questionnaire. The 

validation results by the validator obtained the percentage of material experts 

63.07% in the "Good" category, 74% media experts in the "Good" category and 

64% linguists in the "Good" category. The results of the research on teacher 

responses obtained 100% in the "Very Good" category and student responses 

obtained 83.21% in the "Very Good" category. From the test results of students, it 

was found that students who passed with a score above KKM 75 were 86.2%. Based 

on the development process that the researcher went through, it can be concluded 

that the LKPD based on realistic mathematics education is valid, practical and 

effective for use in the mathematics learning process. 

 

Keywords: ADDIE, LKPD, PMRI, Pythagorean Theorem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Tujuan pendidikan adalah menyiapkan generasi penerus bangsa untuk 

memajukan peradaban suatu negara. Hubungan manusia antara guru dan murid 

merupakan bagian penting dari proses pendidikan (Wardani, n.d.). Masyarakat 

sendirilah yang dapat memimpin dan memprakarsai proses pelaksanaan, 

sebagaimana pemerintah dapat memimpin dan memprakarsai proses pendidikan.  

Menurut Soedijarto, pendidikan merupakan faktor strategis terpenting bagi 

pembangunan suatu bangsa. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 

Tahun 1989, Pendidikan Nasional, mencerdaskan kehidupan bangsa agar 

berkembang manusia seutuhnya, termasuk manusia yang bertakwa dan beriman 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkepribadian luhur, cakap, berakhlak mulia. 

berkarakter, sehat jasmani dan rohani, mandiri dan baik hati, serta berkepribadian 

kuat, dan bertanggung jawab (Jailani & Muhammad, 2019).   

Karena pentingnya mata pelajaran itu sendiri, maka matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di semua jenjang pendidikan, mulai 

dari sekolah dasar (SD) hingga perguruan tinggi. Ini juga salah satu mata pelajaran 

terpenting di bidang pendidikan. proses pembelajaran (Ningsih & Hayati, 

2020). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu alat yang digunakan. 

 Benjamin Peirce, seorang ahli matematika, menggambarkan matematika 

sebagai "ilmu yang menarik kesimpulan penting". Padahal, matematika sangat 

berguna untuk kehidupan sehari-hari. Berdasarkan observasi di SMP NEGERI 6 

Kabupaten Tebo, guru berpendapat bahwa guru masih terbatas dalam menyusun 

materi pembelajaran sehingga membuat siswa bosan dengan materi pembelajaran 

yangada. 
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selain itu peserta didik juga merasakan bosan dalam menyelesaikan permasalahan 

soal pada materi teorema pyhtagoras. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru 

dibantu dengan media LKPD untuk membantu siswa dalam memahami informasi 

dan pertanyaan, namun didalam LKPD yang sering digunakan hanya berisikan 

materi dan soal sehingga belom dapat memberikan motivasi peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah atau membangun konsep sendiri. Media pembelajaran yang 

ada, selain itu peserta didik juga merasakan bosan dalam menyelesaikan 

permasalahan soal pada materi teorema pyhtagoras. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru dibantu dengan media LKPD untuk membantu peserta didik 

memahami materi dan soal-soal, namun didalam LKPD  sering digunakan hanya 

berisikan materi dan soal sehingga belom dapat memberikan motivasi peserta didik 

untuk memecahkan masalah atau membangun konsep sendiri. 

Upaya mendukung proses pembelajaran matematika agar siswa menyerap 

materi yang diajarkan membutuhkan media sosialisasi yang baik dan dapat 

mendorong keterlibatan siswa dengan menggunakan media LKPD sehingga lebih 

melibatkan perhatian siswa dalam menyelesaikan soal dengan benar dan benar. 

Dalam LKPD, peneliti menggunakan Model Pendidikan Matematika Praktis 

(PMRI) Indonesia dalam konteks Masjid Agung Tebo. Untuk memudahkan siswa 

menempatkan matematika dalam konteks untuk membantu siswa menggunakan 

keterampilan literasi mereka untuk menjawab pertanyaan dan menantang pemikiran 

matematika mereka. Latar belakang yang digunakan dalam LKPD ini adalah Masjid 

Agung Tebo  (Prabawati et al., 2019). Materi teorema Pythagoras didesain dengan 

konteks Masjid Agung Tebo agar dapat menjadikan materi teorema pythagoras  lebih 

menjadi nyata terutama pada pemecahan masalah. 
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Gambar 1. 1 LKPD Peserta Didik VIII 

Gambar 1.1 merupakan LKPD peserta didik dikelas VIII pada materi 

teorema pyhtagoras, didalam LKPD peserta didik hanya berisikan soal-soal dengan 

itu penulis ingin lebih mengembangkan LKPD yang mana di dalam LKPD 

berisikan materi, soal-soal, dan gambar dengan nyata  (Wijaya et al., 2022). 

Wawancara atau observasi pada peserta didik berinisial MI di kelas VIII SMP 

Negeri 6 Kabupaten Tebo, menyatakan bahwa LKPD  yang digunakan sekarang 

menggunakan pendekatan PMRI dengan menggambarkan masjid yang berasal dari 

Tebo agar peserta didik lebih melihat jelas atau nyata pada konteks yang 

dihgunakan di dalam LKPD. 

Lembar kerja adalah lembar kerja bagi siswa untuk memecahkan suatu 

masalah. Untuk tugas-tugas yang diselesaikan siswa terkait dengan kompetensi inti, 

LKPD merupakan media cetak yang menyediakan dokumentasi, ringkasan, dan 

petunjuk. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa LKPD merupakan buku kerja 

siswa yang memuat pedoman dan sumber untuk membantu kegiatan pemecahan 

masalah. (Mardia et al., 2022).  

Dengan membuat lembar kerja peserta didik, siswa dapat berkontribusi 

dalam proses pembelajaran dan memberikan jawaban atas pertanyaan.. (Septian et 

al., 2019). Hal ini karena LKPD disusun sedemikian rupa sehingga memuat 

pertanyaan-pertanyaan yang sering diajukan dan langkah-langkah penyelesaiannya 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sering diajukan (Fitri et al., 2022). 
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Selanjutnya Penggunaan LKPD sangat bermanfaat bagi siswa karena soal-soal latihan 

yang diajukan dapat tersusun rapi dengan dokumen kertas, sehingga siswa dapat melihat 

kembali apa yang telah dikerjakannya di sekolah melalui latihan-latihan LKPD yang 

disampaikan di rumah. Dari kesimpulan di atas  diketahui  pemecahan masalah merupakan 

kegiatan mencari tahu konsep dan pemahaman dengan tujuan melatih kemampuan siswa 

untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan dalam memecahkan masalah yang ada.  

(Zulkardi dan Putri, 2010) menegaskan bahwa Pendidikan Matematika 

Praktis Indonesia (PMRI) atau RME (Practice Mathematical Education) adalah 

teori belajar yang diawali dengan hal-hal “nyata” atau hal-hal yang dipelajari, 

dialami, dialami, dengan penekanan pada kemampuan adaptif, berkolaborasi dan 

mengobrol dengan teman sekelas. Peran guru dalam metode ini terbatas pada 

fasilitator, moderator, dan penilai. Sementara Siswa berperan lebih aktif dalam 

merefleksikan, berkomunikasi, berdebat, dan mengajar siswa untuk menghargai 

pendapat teman sekelasnya (Yusmarni, Bestari, et al., 2019).  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk merancang LKPD dengan metode 

PMRI (Sartika, 2021) untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap Teorema 

Pythagoras secara signifikan. Metode PMRI memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Penggunaan konteks, dalam penggunaan konteks dapat berupa alat peraga, 

permainan dan situasi yang dapat dibayangkan siswa. 2) Dalam konteks 

pengetahuan matematika, penggunaan model berperan sebagai penghubung. 3) 

Karena konstruksi siswa, matematika harus diajarkan kepada siswa dengan konsep 

atau produk terapan. Oleh karena itu, siswa dapat berkembang dengan memecahkan 

masalah.4) Interaktivitas, dalam interaksi adalah interaksi yang diperlukan untuk 

membentuk perkembangan pengetahuan dan keterampilan siswa. 5) Asosiasi, 

konsep-konsep dalam matematika harus saling bergantung (Mathematics & 

Indonesia, 2013). Hubungan antara panjang sisi segitiga siku-siku dijelaskan oleh 

teorema Pythagoras. Tunjukkan bahwa luas hipotenusa persegi (sisi yang 

menghadap sudut siku-siku) dan dua sudut siku-siku jumlahnya sama. Teorema ini 

memungkinkan anda merumuskan "persamaan Pitago", yaitu persamaan yang 

melibatkan panjang sisi a, b, dan c. 
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Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mengembangkan LKPD dengan 

menemukan konsep dalam pendekatan bahasa Indonesia dalam pembelajaran 

matematika praktis dengan menerapkan konteks Masjid Agung Tebo dalam fitur 

PMRI untuk dokumen Teorema Pythagoras. Untuk memudahkan siswa dalam 

memecahkan masalah yang diajukan.  

Penelitian ini menggunakan pengembangan. Alat validasi data yang digunakan 

adalah kuesioner (Sugiyono, 2013). dimana peneliti ingin membuat LKPD pada 

tingkat sekolah menengah agar siswa lebih tertarik untuk memecahkan masalah 

Teorema Pythagoras dengan benar.  

B. Identifikasi Masalah 

Masalah yang diangkat dari penelitian ini dapat diringkas sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik kesulitan  menyelesaikan suatu konsep dari materi dan  soal yang 

diberikan. 

2. LKPD yang digunakan kurang adanya kegiatan peserta didik dan lebih 

berisikan materi dan soal-soal. 

3. Di dalam LKPD kurang mengkaitkan suatu konsep yang nyata. 

C.  Batasan Masalah 

Karena masalah diatas cukup luas, maka ruang lingkup penyelidikan 

masalah dibatasi sebagai berikut : 

1. Subjek penelitian adalah siswa  kelas VIII A SMP Negeri 6 Kabupaten 

Tebo. 

2. Aplikasi yang digunakan dalam desain LKPD berupa canva. 

3. Pengembangan LKPD matematika dengan pendekatan PMRI memuat 

materi teorema Pythagorasdan tripel pyhtagoras. 

D. Rumusan Masalah 

Dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahapan pengembangan LKPD dengan berbasis Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia pada  teorema Pythagoras di kelas VIII SMP 

N 6 Tebo? 

2. Bagaimana tingkat validitas, praktikalitas dan efektivitas produk media 
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pembelajaran LKPD pada materi teorema Pythagorasdi kelas VIII SMP N 6 

Tebo? 

E. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

1. Tujuan Penelitian 

Penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut tentang tujuan 

penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas: 

a. Untuk mengembangkan LKPD agar dapat mambantu guru dalam 

membuat LKPD dengan menarik dan memotivasi peserta didik untuk 

mengetahui lebih lanjut. 

b. Untuk mengetahui tingkat validitas, praktikalitas dan efektifitas produk 

media pembelajaran LKPD dengan pendekatan PMRI pada materi 

Teorema Pythagorasdi kelas VIII SMPN 6 Kabupaten Tebo. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dapat diharapkan agar memiliki kegunaan bagi SMP 

NEGERI 6 KABUPATEN TEBO. 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai bahan kajian lanjutan penelitian dan pengembangan bahan 

ajar yang dapat merangsang siswa untuk belajar lebih giat, 

dibandingkan LKPD berbasis PMRI untuk meningkatkan hasil 

belajar.  

2) Memberikan bukti empiris keefektifan LKPD berbasis PMRI terhadap 

prestasi akademik pembelajaran matematika dari Teorema 

Pythagoras.  

b. Manfaat Praktis 

1) Guru dapat meningkatkan pembelajaran yang dikelolanya, 

menawarkan ide dan sumber daya untuk menggunakan bahan ajar 

dalam pembelajaran, dan mendorong guru untuk menciptakan 

pelajaran yang menarik yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 

2) Dapat digunakan oleh siswa sebagai pilihan sumber belajar yang lebih 

menarik dan bermanfaat, yang dapat membantu dalam pemahaman 

dan membuat mereka lebih terlibat, imajinatif, dan mampu berpikir. 
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3) Untuk lembaga pendidikan, ini dapat digunakan sebagai panduan 

untuk meningkatkan standar lingkungan belajar dan pengajaran di 

kelas. 

4) Bagi peneliti dapat menambah ilmu dan pengalaman bagi para sarjana 

yang berkecimpung langsung dalam dunia pendidikan.  

F. Spesifikasi Produk yang di Harapkan 

Produk yang diharapkan dalam mengembangkan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Produk yang dikembangakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik  berba   

PMRI dengan konteks Masjid Agung Tebo. 

2. Lembar Kerja Peserta didik disusun sesuai dengan kurikulum 2013. 

3. Teorema Pythagoras adalah materi pelajaran yang sedang dibahas. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik ditampilkan dalam bentuk kertas A4 dengan 

ukuran front 12 

5.  Lembar Kerja Peserta Didik menunjukan gambar Masjid Agung Tebo  

6. Lembar Kerja Peserta Didik ditampilkan dengan variasi warna yang 

didominasi warna biru, hijau, abu-abu, dan jingga. 

7.  Aplikasi yang digunakan untuk desain berupa canva. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Pengembangan Model 

1. Pengertian Pengembangan  

Research and Development adalah teknik penelitian yang digunakan 

untuk membuat produk tertentu dan mengevaluasi keefektifannya.(Sugiono, 

2017). Secara umum, penelitian dan pengembangan adalah proses untuk 

menghasilkan dan mengembangkan produk yang meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual, dan etis yang diperlukan untuk pendidikan. 

Menurut (Novianti, 2018) penelitian pengembangan adalah penyajian 

secara sistematis dan objektif dari pengumpulan, pengolahan, analisis dan 

analisis data, beserta produk untuk memecahkan suatu masalah.  

Penelitian pembangunan biasanya dimulai dengan penelitian skala kecil, 

mungkin dalam bentuk pengumpulan informasi tentang masalah yang 

dihadapi dan menghasilkan solusi.Keluaran R&D ini hanyalah evolusi dari 

produk yang sudah ada, tetapi cukup untuk mengungkap pengetahuan yang 

memecahkan masalah dunia nyata.  

Pengembangan adalah cara yang sistematis untuk merancang dan 

mengembangkan program dan produk pembelajaran yang memenuhi kriteria 

internal. R&D ini menggunakan model ADDIE. Menurut Dick and Carry 

(1996), penggunaan ADDIE meliputi 5 tahapan yaitu (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) (Khusna et al., 2016).  

Research and development adalah prosedur atau pendekatan yang 

digunakan untuk membuat dan memvalidasi suatu produk.. Ini menunjukkan 

bahwa produk tersebut sudah ada di pasaran, dan peneliti hanya mengevaluasi 

kelayakan atau keefektifan. Tujuan penelitian perencanaan dan 

pengembangan adalah untuk mengembangkan pengetahuan secara sistematis 

berdasarkan data dari praktik. Secara khusus, dengan metodologi penelitian 

ini, pengetahuan dapat dikembangkan berdasarkan penggunaan berbagai 
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produk yang meningkatkan produktivitas tenaga kerja. (Rayanto, 2020).  

Secara metodologis, Penelitian Pengembangan memiliki empat 

tingkat kesulitan, yaitu:penelitian non eksperimental (non manufaktur dan 

non pengujian produk), penelitian uji eksternal (memeriksa keabsahan produk 

yang sudah ada), penelitian dan pengujian selama pengembangan produk, 

penelitian penelitian dan eksperimen dalam proses penciptaan produk baru 

(Heriyadi & Prahmana, 2020). 

Kerangka Penelitian Matematika LKPD sebagai Alat Bantu 

Pembelajaran Teorema Pythagoras telah hadir di Masjid Agung Tebo untuk 

mengenalkan siswa pada kehidupannya dan dapat digunakan sebagai alat 

untuk belajar.alat untuk belajar matematika. Dari kondisi di atas, maka 

penelitian pengembangan ini mengadopsi model ADDIE, metode ini dipilih 

karena dijelaskan, sederhana dan mudah dipahami. Berikut adalah langkah-

langkah yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan: 
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Gambar 2. 1 Model Pengembangan ADDIE 

Langkah-langkah yang tercantum di atas dapat digunakan saat 

menerapkan model ADDIE, khususnya saat melakukan pengembangan produk. 

Selain itu, keberhasilan fase validasi produk akan dievaluasi, dan implementasi 

fase perbaikan selama peluncuran produk akan dimungkinkan. Model ADDIE 

dipilih oleh penulis karena mendukung kinerja produk yang dikembangkan dan 

pengembangannya lebih efektif dan dinamis. (Hamzah, 2019). Terdapat 5 

tahapan pembuatan model ADDIE adalah sebagai berikut::   

1. Analysis 

Melakukan analisis kebutuhan, identifikasi masalah atau persyaratan 

apa pun, dan analisis misi. Mencari tahu apa yang siswa pelajari terjadi selama 

fase analisis. Hasilnya akan dihasilkan berupa karakteristik atau profil siswa, 

identifikasi kesenjangan (gap analysis), identifikasi kebutuhan (need analysis), 

dan pembagian tugas berdasarkan kebutuhan. 

 

 

Pelaksanaan 

(Implementation) 

Pengembangan 

(Development) 

Desain 

(Design) 

Evaluasi 

(Evaluation) 

Analisis 
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2. Design (perancangan) 

Menetapkan tujuan pembelajaran yang pasti dan dapat dicapai adalah 

langkah pertama. Langkah selanjutnya adalah menyusun tes sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selanjutnya, putuskan strategi 

pembelajaran terbaik dan sarana untuk mencapai tujuan. Selain dokumentasi 

pendukung terkait lainnya, sehingga semuanya disajikan dalam satu dokumen 

yang mudah dipahami. 

3. Development (pengembangan) 

Pengembangan adalah proses membuat desain menjadi kenyataan. 

Misalnya, perangkat lunak berupa multimedia pendidikan diperlukan untuk 

desain, maka multimedia ini harus dibuat. Fase pengembangan harus mencakup 

pengujian sebelum implementasi. Fase percontohan ini juga merupakan 

dokumen evaluasi.  

4. Implementation (eksekusi) 

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem 

pembelajaran yang telah dibuat. Pada tahap deployment, semua yang 

dikembangkan akan ditata berdasarkan role dan function sehingga dapat di-

deploy dengan benar. Dengan membimbing siswa menuju kompetensi, 

memberikan solusi pemecahan masalah untuk mengatasi kesenjangan hasil 

siswa, dan pada akhirnya memastikan kurikulum, siswa harus memiliki 

keterampilan untuk keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi.  

5. Evaluation (evaluasi) 

Evaluasi adalah proses sistem pembelajaran yang dibuat secara 

independen dari keberhasilan dan hasil yang diinginkan. Fase evaluasi dapat 

menginterupsi empat fase sebelumnya untuk tujuan modifikasi. Penilaian 

dilakukan untuk menentukan nilai program pembelajaran guna mengetahui 

sikap siswa terhadap pembelajaran secara umum, peningkatan kinerja siswa, 

dan dampak keikutsertaan dalam program tersebut.   
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B. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Guru dapat menggunakan lembar kerja serta spreadsheet (Lembar 

Kerja) dapat digunkan sebagai alat pembelajaran untuk meningkatkan kinerja 

atau keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Secara umum, LKPD 

mencakup semua metode pengajaran yang dapat memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran ekonomi riil, seperti tutorial 

praktikum, percobaan belajar mandiri, bahan diskusi, dan soal latihan. Salah 

satu jenis penunjang pembelajaran adalah LKPD. Spreadsheet (Lembar Kerja) 

biasanya berfungsi sebagai alat bantu pengajaran tambahan atau sebagai alat 

untuk melaksanakan rencana pembelajaran RPP. (Nareswari et al., 2021).  

LKPD yang kita buat harus memberikan pengalaman kepada siswa agar 

mereka bisa belajar sendiri, dan harus semenarik mungkin, menurut Prastowo 

(2012: 83). Pembuatan bahan ajar yang menarik membutuhkan variasi media, 

sumber belajar, kegiatan, dan kritik. 

Selain itu, penggunaan LKPD sangat bermanfaat bagi siswa karena 

latihan soal yang dikerjakan tersusun rapi dengan dokumen kertas, sehingga 

siswa dapat mengecek apa yang telah dikerjakannya di sekolah melalui LKPD 

jika ditugaskan siswa melakukan kegiatan belajar seperti membaca, 

menghitung, menulis, berdiskusi, bahkan menganalisis atau mengevaluasi.  

a. Fungsi, Tujuan dan Manfaat LKPD 

LKPD memiliki empat tujuan yaitu dapat digunakan sebagai bahan ajar 

untuk mengurangi peran guru sekaligus meningkatkan keterlibatan siswa, 

sebagai bahan ajar untuk memudahkan siswa memahami materi, sebagai bahan 

ajar, dan sebagai bahan ajar. berlatih sambil membangun keadaan yang 

menguntungkan untuk penyampaian pendidikan siswa. Tujuan LKPD 

setidaknya mencakup tiga komponen utama: menyajikan materi pendidikan 

yang mendorong interaksi siswa dengan materi yang diberikan; menyajikan 

latihan yang meningkatkan pemahaman tentang suplemen; memperkuat materi 

yang diberikan siswa; dan memupuk kemandirian siswa. Profesional 
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pendidikan memberikan pekerjaan rumah kepada siswa (Triana, 2021).  

Amri dalam (Triana, 2021), keunggulan LKPD antara lain memotivasi 

siswa, melibatkan mereka dalam pembelajaran, membantu mereka dalam 

mengembangkan konsep, mengajari mereka cara melakukannya, dan 

menyediakan cara lain untuk menyajikan topik yang berpusat pada kegiatan. 

Untuk mencapai fungsi LKPD yang diinginkan perlu penataan produksi LKPD 

dengan baik. LKPD terdiri dari enam komponen utama, yaitu: 

1) judul; 2) pedoman belajar; 3) keterampilan dasar atau mata pelajaran; 4) 

informasi tambahan; 5) tugas atau langkah kerja; dan 6) evaluasi (Asmaranti et 

al., 2018).  

b. Kriteria Kualitas LKPD 

Menurut Arsyad dalam (Kristanto, 2022) LKPD yang baik harus memenuhi 

syarat,yaitu: a) Konsistensi, seperti menggunakan format yang konsisten pada 

setiap halaman. b) Bentuk seperti menulis paragraf panjang menggunakan 

judul kolom, menulis paragraf pendek menggunakan judul kolom lebih tepat. 

c) Organisasi, seperti mensintesiskan informasi tekstual yang mudah diserap 

oleh siswa. d) Menarik, seperti memperkenalkan setiap bab atau bab baru 

dengan cara yang berbeda. e) Ukuran huruf, pilih ukuran huruf tergantung 

situasi pembaca dan siswa, hindari penggunaan huruf kapital pada keseluruhan 

teks. f) White space, seperti spasi di sekitar header, border, margin, kolom, atau 

spasi, dengan pengaturan spasi baris dan paragraf. Sedangkan menurut Ibrahim 

dalam (Kristanto, 2022), LKPD ini harus memenuhi persyaratan pedagogis, 

konstruktif dan teknis yang diuraikan sebagai berikut:   

1) Penyelidikan pedagogis, secara khusus menekankan pada proses penemuan 

konsep atau petunjuk yang akan digali. 

2) Tanyakan dengan serius, beri perhatian khusus pada bahasa yang anda 

gunakan. Gunakan struktur kalimat yang lugas (tidak rumit) yang mudah 

dipahami. Memiliki tujuan yang jelas, organisasi yang sistematis, dan 

identitas yang jelas untuk manajemen yang sederhana. 

3) Persyaratan teknis, khususnya penggunaan huruf tebal tergantung pada 

subjeknya. Komunikasi yang efektif dibantu oleh baris dengan lebih dari 10 
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kata dan gambar yang jelas dan mendalam. Cara layar diatur membuatnya 

menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

c. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Penyusunan LKPD perlu berjalan seiring dengan silabus dan RPP. 

Langkah-langkah berikut harus diperhatikan dengan seksama saat membuat 

LKPD. (Kristanto, 2022): 

1) Menganalisis kurikulum untuk kompetensi inti, indikator, sumber belajar, 

dan manajemen waktu. 

2) mengevaluasi program dan memilih kegiatan pendidikan berdasarkan 

analisis dan indikator KD. 

3) Periksa rencana pelajaran untuk menetapkan jadwal. 

4)  Menyusun LKPD sesuai kegiatan RPP.   

2. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

a. Pengertian Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Menurut Sutarto Hadi (2017), Practical Math Teaching (RMT) 

merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang menjanjikan. Berbagai 

publikasi menunjukkan bahwa PMR berpotensi meningkatkan pemahaman 

matematika siswa.  

Pendidikan Matematika Praktis Indonesia (PMRI) atau RME (Real 

Mathematical Education) menurut Zulkardi dan Putri (2014) adalah 

pembelajaran teori yang dimulai dari hal-hal “nyata” atau telah dipelajari melalui 

pengalaman siswa, yang menekankan pada keterampilan aplikasi, kerjasama tim, 

dan diskusi dengan teman sekelas. Dengan kata lain, PMRI adalah adaptasi 

RME. Dalam metode ini, peran guru direduksi menjadi fasilitator, moderator, 

dan asesor sedangkan peran siswa lebih aktif dan proaktif dalam refleksi, 

komunikasi, dan debat. Siswa juga diajarkan untuk saling menghargai pendapat. 

(Wijaya:2012). 

b. Prinsip-prinsip Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Menurut Zulkardi dan Putri (2010), pendekatan pembelajaran PMRI 

didasarkan pada tiga prinsip, antara lain: 
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1) Guided Reinvention ( Penemuan Kembali ) 

Siswa harus memiliki kesempatan untuk melalui proses yang sama seperti 

ketika matematika didefinisikan dengan peristiwa aktual dalam kehidupan siswa 

melalui pemeragaan terbimbing.   

2) Progressive Mathematics ( matematika progesif) 

Keadaan tersebut mengandung fenomena yang dijadikan sebagai bahan 

dan bidang penerapan dalam pembelajaran matematika yang harus menyimpang 

dari kondisi siswa yang sebenarnya sebelum mencapai jenjang matematika 

formal.  

Peran pengembangan model itu sendiri adalah menjembatani siswa dari 

situasi kehidupan nyata ke konkrit atau dari matematika konvensional ke 

matematika formal. Ini berarti bahwa siswa membuat model mereka sendiri untuk 

memecahkan masalah.  

c. Karakteristik Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) 

Menurut Treffers yang dikutip oleh Wijaya (2012) mengemukakan lima 

kualitas realisme dalam pendidikan matematika di Indonesia, antara lain: 

1) Penggunaan Konteks 

Pembelajaran matematika seringkali dimulai dengan situasi atau masalah 

dari kehidupan nyata atau konteks. Masalah dunia nyata berfungsi sebagai konteks 

ini, tetapi juga dapat berbentuk permainan, penggunaan alat bantu visual, atau 

keadaan lain selama siswa dapat membayangkannya dalam pikiran mereka. 

2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif 

Model matematika progresif berfungsi sebagai penghubung antara matematika 

formal, matematika konkret, dan pengetahuan umum. 

3) Pemanfaatan hasil kostruksi peserta didik 

Siswa memiliki kebebasan untuk memilih strategi pemecahan masalah, 

sehingga masalah akan disusun menjadi berbagai strategi. Pekerjaan 

mengembangkan hasil siswa Pakistan tidak dimaksudkan untuk digunakan untuk 

mengembangkan konsep matematika formal dan informal atau standar ini.   
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4) Interaktivitas 

Keterampilan kognitif dan keefektifan siswa berkembang ketika mereka 

berinteraksi saat belajar matematika. Istilah "pendidikan" menunjukkan sebuah 

proses yang melampaui sekedar menyampaikan pelajaran moral untuk secara 

efektif mengembangkan potensi bawaan siswa. 

5) Keterkaitan 

Agar matematika dapat diterapkan, konsep-konsep harus berhubungan satu 

sama lain. Ini membutuhkan pengetahuan yang lebih kompleks dari sumber 

matematika dan non-matematika. 

d. Kelebihan PMRI 

Kelebihan dan kekurangan PMRI menurut Shoimin (2016) adalah sebagai 

berikut: 

1) Mempelajari pendidikan matematika praktis bahasa Indonesia yang membekali 

siswa dengan pemahaman yang jelas tentang kehidupan sehari-hari atau 

kehidupan nyata.  

2) PMRI adalah suatu bidang yang dikontruksi dan dikembangkan sendiri oleh 

peserta didik, dan pakar dalam bidang tersebut. 

3) Siswa diberikan alat untuk memecahkan masalah yang tidak harus unik atau 

identik satu sama lain melalui pembelajaran matematika realistik. 

3. Masjid Agung Tebo 

Masjid ini dibangun pada tahun 2013, kemudian pada tahun 2015 masjid ini 

digunakan. Masjid megah dengan kubah besar dan 4 menara hijau tinggi. Di 

pelataran masjid, pepohonan yang menghijau juga terlihat dari jauh. Ada banyak 

tempat parkir untuk sepeda motor dan mobil di halaman katedral. Pintu masjid ini 

berjumlah 7 buah, dua di kanan, dua di kiri dan tiga di belakang. Ada juga drum 

berukuran besar, berdiameter sekitar 1m, dilapisi kulit. Luas Masjidil Haram 

mencapai 3.300 meter persegi. Di setiap pintu berwarna coklat, terdapat lubang 

angin berwarna emas. Tidak hanya ventilasi, dekorasi masjid juga dapat dilihat 

oleh pengunjung masjid juga dari jauh. Tersedia tempat parkir motor dan mobil 

yang cukup luas di halaman masjid.  
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Gambar 2. 2 Masjid Agung Tebo 

 

4. Teorema Pythagoras 

Salah satu rumus yang muncul dalam pembahasan matematika adalah 

teorema Pythagoras. Selain membahas segitiga dan bilangan bulat positif, 

pembahasan rumus ini juga mencakup tripel atau tripel Pythagoras. 

Seorang matematikawan dan filsuf dengan nama Pythagoras pertama kali 

dengan menemukan teorema Pythagoras. Antara 1900 dan 1600 SM, orang India 

dan Babilonia adalah orang pertama yang menerapkan teorema Pythagoras. 

Keberhasilan pembuktian rumus matematika tidak lepas dari nama 

Pythagoras yang dipilih sebagai teori analitik. Perlu diketahui bahwa Anda dapat 

mengukur luas dan jarak menggunakan rumus Pythagoras. Misalnya dalam 

persiapan dan pelaksanaan pembangunan gedung.  

 

a. Memeriksa Kebenaran Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satunya adalah pertukangan. Pembangun rumah yang bersiap membangun rumah 

sering mengukur tanah untuk membangun rumah.  
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Contoh 1 : 

 
 

Luas persegi A Luas persegi B Luas persegi C Hubungkan A,B,C 

4 × 4 = 16 3 × 3 = 9 4 × L.∆ + L.■ = 

4 × (1/2. 3.4) + (1.1)= 

24 + 1 = 25 

L.A + L.B = L.C 16 

+ 9 = 25 

42 + 32 = 52 

 

Kesimpulannya : 

 
 

 
 

Pada segitiga siku-siku dengan Panjang sisi a,b, c dan c sebagai sisi miring (sisi 

yang terpanjang), maka berlaku : 

a2 + b2 = c2 

rumus ini dikenal sebagai teorema Pythagoras: 
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“kuadrat sisi miring = jumlah kuadrat sisi siku-sikunya” 

 

 

Keterangan : Sisi miring (hipotenusa) → terletak didepan sudut siku-siku 

pembuktian dengan aljabar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas persegi besar = L. persegi kecil + 4 × L. Segitiga 

   ( a + b )2 = c2 + 4 × ( ½ . a.b) 

a2 + 2ab + b2 = c2 + 2ab a2 + b2 = c2 + 2ab – 2ab 

a2 + b2 = c2 atau c2 = a2 + b2   

 

b. Tripel Pyhtagoras 

1) Tripel Pyhtagoras 

 Tripel Pythagoras adalah himpunan tiga bilangan yang memenuhi 

persamaan rumus Pythagoras. 

a 

b 

c c2 = a2 + b2 

b2 = c2 ‒ a2 a2 

= c2 ‒ b2 
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   Contoh : 

1. Apakah 15, 20, 25, adalah tripel Pythagoras? 

 Jawab : 

Sisi terpanjang = 25  

152 + 202 ….. 252 

225 + 400 …. 625 

625 = 625 

Jadi, 15,20,25 adalah tripel pyhtagoras 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Terkait dengan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa penelitian terkait 

pembangunan (LKPD) sebelumnya, antara lain sebagai berikut:  

Table 2.2 Penelitian Relevan 

 

No Peneliti Jurnal penelitian Metode Keterbaruan 

1 Heriyadi, 

Rully 

Charitas 

Indra 

Prahmana 

(2020) 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Siswa (LKS) 

menggunakan 

Pendekatan 

Pendidikan 

Penelitian  ini 

merupakan 

penelitian 

design 

research tipe 

development 

studies 

Penelitian  ini 

menggunakan 

konteks masjid 

agung Tebo 

 
  Matematika 

Realistik 
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2 Sartika, 

Nasaruddin 

dan Firman 

(2021) 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta didik 

Berbasis Realistik 

Budaya Lokal 

Rongkong 

Sulawesi Selatan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode ADDIE 

dengan 

kebudayaan 

lokal 

Penelitian ini 

menggunakan 

kearifan lokal 

3 Septi Eka 

Trisnawati , 

Hartatiana, 

Ambarsari 

Kusuma 

Wardani 

(2020) 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta didik 

Berbasis Pendekatan 

Pendidikan 

Matematika 

Realistik Indonesia 

untuk Materi 

Penjumlahan 

Bentuk Aljabar 

Pengembangan 

Borg and Gall 

Penelitian ini 

mengembangkan 

dengan berbasis 

PMRI pada konteks 

Masjid Agung 

Tebo dengan 

materi Teorema 

Pyhtagoras 

4 Ruly 

Septian,Sony 

Irianto, Ana 

Andriani 

(2019) 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Matematika 

Berbasis Model 

Realistik 

Mathematics 

Education 

Penelitian ini 

Menggunakan 

materi Bangun 

Ruang 

Penelitian ini 

Menggunakan 

Materi Teorema 

Pyhtagoras 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Penelitian ini akan dilakukan di kelas VIII SMP NEGERI 6 JL. 

Porwokerto Kelurahan Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten 

TEBO dalam pembelajaran Matematika. 

Gambar 3 1 Denah Lokasi Penelitian  Gambar 3 2 Masjid Agung 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan berlangsung dari Januari hingga April 2023 selama 

semester genap tahun pelajaran 2022–2023. 

 

B. Karakteristik Sasaran Penelitian 

Produk yang dikembangkan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah (LKPD) untuk pembelajaran matematika. Teorema Pythagoras 

didasarkan pada pembelajaran matematika nyata Indonesia. LKPD ini 

dirancang untuk media pembelajaran Kelas VIII di SMP NEGERI 6 Kabupaten 

Tebo. LKPD dilengkapi dengan warna dan bentuk visual yang menarik untuk 

meningkatkan motivasi siswa. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP NEGERI 6 Kabupaten Tebo.  
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C. Pendekatan dan Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan ADDIE yang merupakan singkatan dari 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation digunakan 

dalam penelitian ini. Dick and Carry mengembangkannya pada tahun 1996. 

Dapat digunakan untuk berbagai jenis pengembangan, termasuk strategi 

pembelajaran, bahan ajar, dan metode pembelajaran. 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah proses penelitian, perbaikan, pemodelan 

dan spesifikasi. Proses pengumpulan data, model, dan spesifikasi tentang 

perangkat lunak yang diinginkan pengguna dikenal dengan analisis 

kebutuhan. Dalam data penelitian diperoleh melalui teknik wawancara 

langsung siswa berperan dalam proses pembelajaran.  

   Peneliti melihat peserta didik sudah memahami cara menyelesaikan 

atau cara mengisikan data data dan jawabannya, dengan ini peserta didik 

lebih menarik mengerjakan soal-soal dengan  LKPD. 

2. Rancangan Pengembangan 

   Penelitian ini berjudul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia pada materi 

teorema Pythagoraspada konteks masjid agung Tebo” menggunakan 

prosedur pengembangan model rancangan ADDIE. Alasannya memakai 

model ini adalah pengembangan program dengan berurutan kegiatan yang 

teratur dalam pemecahan masalah. Langkah langkah penelitian model 

ADDIE ada 5 langkah 

a. Analysis 

b. Design 

c. Development 

d. Implementation 

e. Evaluation 

Berdasarkan penjelasan diatas, Adapun langkah langkah yang akan 

Analysis Analysis Materi 



24  

 

 

dilakukan pada penelitian digambarkan sebagai berikut :      

                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3 3 prosedur model pengembangan penelitian ADDIE 

 

 

3. Prosedur Pengembangan 

Analysis Kurikulum 

Produk 

Evaluation 

Revisi produk 

Pembuatan produk 

Menyusun desain produk 

Design 
Menyiapkan Referensi 

Analysis Kebutuhan Peserta Didik 

Development Validasi para ahli 

Revisi produk awal 

Implementation Uji coba produk 
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a. Analisis (Analysis) 

Pengumpulan informasi terjadi selama tahap analisis. Data ini dapat 

digunakan sebagai titik awal untuk pembuatan produk; dalam hal ini, hasil 

akhirnya adalah spreadsheet berdasarkan instruksi matematika aktual tentang 

kinerja ekonomi perusahaan Indonesia dengan menggunakan teorema 

Pythagoras. Kumpulkan data ini dengan melihat kurikulum, kebutuhan siswa, 

dan desain yang dibutuhkan untuk membuat produk. 

1) Analisis Kurikulum 

Program yang digunakan di kelas VIII SMP N 6 dikaji melalui 

penggunaan analisis kurikulum. Analisis program dapat digunakan 

untuk menentukan kompetensi yang akan dicakup dalam dokumen 

Teorema Pythagoras. 

2) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan siswa digunakan untuk menentukan cara 

terbaik untuk memenuhi kebutuhan siswa terhadap program dan 

media pembelajaran yang digunakan di dalam kelas. Peneliti dapat 

membuat spreadsheet yang sederhana untuk dipahami dan menarik 

bagi siswa dengan menganalisis kebutuhan siswa. 

3) Analisis Materi 

Tujuan analisis materi adalah untuk mengenali, 

mengkategorikan, dan menyusun secara logis materi pelajaran yang 

diajarkan dengan menggunakan analisis program. Tujuan utama 

membuat pelajaran khusus adalah analisis ini. 

b. Desain (Design) 

Tahap desain produk berupa LKPD, khususnya mengembangkan 

rencana implementasi pembelajaran (LIP), membangun metrik, tujuan 

pembelajaran, dan membuat spreadsheet desain untuk perangkat keras 

Teorema Pythagoras. Langkah-langkah persiapan desain adalah sebagai 

berikut:   

 

1) Persiapkan referensi yang akan dikonsultasikan untuk produk yang 
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akan datang atau produk yang dikembangkan 

2) Berdasarkan materi Pendidikan Matematika Realistik Indonesia pada 

teorema Pythagoras, penelitian ini mengembangkan desain produk 

berupa LKPD. 

c. Pengembangan (Development) 

Tahapan model ADDIE adalah keajaiban yang nyata. Rencana produk 

sebelumnya dijalankan sesuai dengan ide yang akan diimplementasikan pada 

langkah selanjutnya. Tahapan instrumen berfungsi sebagai alat untuk mengukur 

keefektifan perilaku posesif. Berbagai alat bantu seperti validasi oleh ahli (ahli 

bahasa, ahli materi, dan ahli desain) dapat digunakan.  

d. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi atau implementasi Pada model pengembangan, 

ADDIE mengarah pada penilaian penerimaan pertama setelah produk diuji. 

Diterapkan dalam penelitian ini dengan uji kelompok kecil dan uji kelompok 

besar. Dengan mengajukan pertanyaan tentang produk. Peneliti juga dapat 

menguji keefektifan produk melalui angket tentang praktik guru dan siswa.  

e. Evaluasi (evaluation) 

Pada tahap ini model ADDIE memberikan respon yang baik terhadap 

produk selama implementasi, sehingga produk diuji sesuai pada produk aslinya. 

Evaluasi akhir bertujuan untuk mencapai tujuan pengembangan, dengan produk 

siap pakai. 

4. Uji Coba Produk 

Produk dalam proses ini adalah tahapan yaitu tahap pengujian produk, 

penggunaan akhir produk. Jika pengujian diperlukan, kualitas produk dapat 

dipertimbangkan berdasarkan konfirmasi ahli peralatan, yaitu ahli. Validasi 

dilakukan oleh ahli validasi dokumen, ahli desain, dan ahli bahasa. Penilai 

produk dilakukan oleh penilai melalui kuesioner untuk tujuan menilai kualitas 

produk. Evaluasi hanya berupa saran dan komentar terhadap produk yang 

dihasilkan, sedangkan pengujian yang dilakukan oleh atau diperlihatkan kepada 

siswa SMP/MT kelas VIII menerapkannya dengan uji coba kelompok dan 

individu. Dan esai siswa dinilai menggunakan kuesioner. Mahasiswa dapat 
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memberikan saran dan kritik sebagai langkah awal penilaian sebelum melakukan 

uji coba lapangan.  

5. Implementasi model 

Penerapan model sebagai penilaian dengan produk akhir berupa tes 

kelompok yang dilakukan pada siswa SMPN 6 kelas VIII.Pada tahap akhir 

penilaian berupa hasil tes dan angket siswa tentang produk digunakan sebagai 

analisis efektivitas dan kelayakan produk yang sebenarnya.  

D. Pengumpulan dan Analisis Data 

Upaya memperoleh data mengunakan wawancara, angket, dan tes 

merupakan instrumen yang diterapkan pada LKPD : 

1. Pengumpulan Data 

Tahap paling krusial dari penelitian ini adalah pengumpulan data. 

Kualitas penelitian ditentukan oleh data yang akurat dan komprehensif. Peneliti 

menggunakan kuesioner, panel validasi, wawancara, dan dokumen untuk 

mengumpulkan data yang mereka butuhkan untuk penelitian ini. Metode-

metode tersebut dijelaskan lebih lanjut dalam paragraf-paragra berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses yang melibatkan komunikasi 

langsung antara pewawancara dan yang diwawancarai, atau dapat juga 

digambarkan sebagai proses dialog langsung.  

Untuk mendefinisikan masalah penelitian dan mencoba memahami 

apa yang terjadi pada responden, wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data selama penelitian pendahuluan. Komponen pelaporan 

mandiri dari metode pengumpulan data ini sangat berbobot. (Sugiono, 2017).  

Wawancara dilakukan dengan guru kelas 8 untuk mengumpulkan data 

kualitatif tentang status siswa kelas 8. Tanggapan guru terhadap LKPD 

dikembangkan dan diterapkan di kelas.  

b. Lembar validitas 

Lembar validitas yang valid digunakan untuk mengumpulkan data 

penilaian ahli pada LKPD berdasarkan pembelajaran matematika Indonesia 

yang sebenarnya. Pengumpulan data panel validasi dilakukan oleh ahli 
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materi, ahli media dan ahli bahasa.  

c. Angket / Kuisoner 

Kusioner adalah metode pengumpulan data yang memerlukan 

pengiriman daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. 

Karena hanya ada ruang untuk satu jawaban yang akurat, penelitian ini 

menggunakan kuesioner tertutup.Instrumen penelitian adalah perangkat yang 

digunakan peneliti untuk mengkuantifikasi fenomena yang telah dilihat. 

d. Dokumentasi 

Rekaman masa lalu dikenal sebagai dokumentasi. Artikel dan gambar 

karya luar biasa seseorang dapat dijadikan sebagai dokumentasi. artikel yang 

berfungsi sebagai dokumentasi, seperti jurnal, resume, cerita, biografi, aturan, 

dan kebijakan. dokumentasi berbasis gambar, termasuk gambar, foto, dan 

gambar real-time. dokumentasi berupa karya seni, seperti lukisan, patung, 

film, dan media lainnya. Memanfaatkan penelitian selain wawancara dan 

kuesioner (Sugiono, 2017).  

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analitis dan deskriptif akan digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengolah data yang telah disetujui oleh spesialis di bidang dokumentasi, 

desain, dan materi pendidikan.. Data terpilih divalidasi oleh validator dan 

dianalisis sebagai persentase. Data yang dikumpulkan selama validasi tes 

diubah menjadi data kuantitatif berdasarkan bobot. Untuk menentukan 

validitas, data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan rumus. 

1. Analisis Data Validitas 

Alat validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media 

menggunakan angket berisi pertanyaan yang dirancang oleh peneliti. Para ahli 

akan diwawancarai untuk memvalidasi kuesioner menggunakan kuesioner 

dengan skala Likert lima, dimana lima adalah skor tertinggi dan nomor satu 

adalah skor terendah. Skor akhir dihitung dengan mencari indeks skor, yaitu 

skor rata-rata orang yang dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang 

baik. Skor untuk setiap item dengan alternatif jawaban sebagai berikut:   

Tabel 3 1 Skor Penilaian Para Ahli 
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Skor Kategori 

4 
Baik 

3 
Cukup Baik 

2 
Tidak Baik 

1 
Sangat Tidak Baik 

Rumus yang digunakan untuk menentukan klasifikasi kevalidan adalah : 

 

𝑁𝐴 =  
𝑃𝑆

𝑆𝑀
 𝑋 100% 

Keterangan : 

NA : Nilai Akhir 

PS : Perolehan Skor 

SM : Skor Maksimum 

 

Tabel 3 2 Interval Presentase Tingkat Kevalidan Produk 

Presentase Pencapaian Penilaian 

61% - 80% 
Valid 

41% - 60% 
Cukup Valid 

21% - 40% 
Kurang Valid 

0% - 20% 
Tidak Valid 

 

 

2. Analisis Hasil Praktikalitas 

Berdasarkan lembar jawaban guru dan siswa, diketahui hasil analisis 

kepraktisan. Survei ini memiliki skala Likert yang berkisar dari 1 sampai 5. 

Skor tertinggi adalah angka 5, dan skor terendah adalah angka 1. Gunakan 

rumus dan persentase potensial untuk menentukan klasifikasinya: 

 

𝑁𝐴 =  
𝑃𝑆

𝑆𝑀
 × 100 % 

 

Keterangan : 
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NA  : Nilai akhir 

PS  : Perolehan skor 

SM  : Skor maksimum  

 

   Tabel 3 3 Penilaian Angket Guru dan respon peserta didik 

 

Skor Presentase Kriteria 

1 0 % - 20 % Sangat Tidak Praktis 

2 21 % - 40 % Tidak Praktis 

3 41 % - 60 % Cukup Praktis 

4 61 % - 80 % Praktis 

5 81 % - 100 % Sangat Praktis 

 

3. Analisis Data Efektivitas 

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui survei evaluasi siswa 

setelah penggunaan Produk Multimedia Pembelajaran Teorema Pythagoras 

diketahui keefektifan produk multimedia pembelajaran yang dikembangkan. 

penyebaran angket minat siswa sesuai dengan Buku Kerja Model Karya Siswa 

(LKPD). Ada empat kemungkinan jawaban pada survei minat belajar siswa. 

Bergantung pada seberapa tertarik responden pada produk tersebut, setiap 

tanggapan menerima skor yang berbeda. Tabel berikut menunjukkan hasil 

pengujian: 

Tabel 3 4 skor Butir Skala Likert 
 

Skor Kategori 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

 

Analisis seperangkat keefektifan pembelajaran berdasarkan hasil dapat 

dilihat pada: 

Tabel 3 5 Kriteria Tingkat Efektifitas 
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Jika seorang siswa memperoleh nilai KKM pada mata pelajaran matematika 

yang dipilih oleh sekolahnya, dia dianggap telah menyelesaikan studinya. Rumus 

berikut ini sebagaimana dikemukakan oleh Sudijono (2003) dalam (Eko, 2018) 

digunakan untuk menentukan derajat ketuntasan siswa kanonik: 

𝑝 =  
𝑓

𝑁
 100% 

 Keterangan : 

 P = presentase ( ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal) 

 F=   jumlah peserta didik tuntas  

 N =Jumlah peserta didik keseluruhan

Skor Kategori 

81% - 100% Sangat Efektif 

61% - 80% Efektif 

41% - 60% Cukup Efektif 

21% - 40% Tidak Efektif 

0% - 20% Sangat Tidak Efektif 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan  

Penelitian dan pengembangan (R&D) untuk menciptakan produk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai, kepraktisan dan keefektifan produk 

LKPD berbasis pembelajaran matematika real Indonesia dalam konteks Masjid 

Raya Tebo untuk siswa kelas 8 SMP NEGERI 6 Kabupaten Tebo sehingga dapat 

membantu pembelajaran siswanya. pengetahuan dan sebagai guru. motivasi untuk 

membuat jenis bahan pembelajaran lainnya. Penelitian ini menggunakan model 

ADDIE yang memiliki 5 fase, antara lain: Menganalisis, merancang, 

mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi:   

1. Tahap Analisis (Analysis) 

 Tujuan dari langkah ini adalah sebagai panduan dasar tentang apa yang 

digunakan untuk mengembangkan alat peraga, bahan ajar, dll, untuk mengetahui 

dan melihat apa yang dibutuhkan sekolah. Pada tahap ini peneliti melakukan 

analisis kebutuhan dan analisis dokumen melalui pengumpulan data berupa 

wawancara dengan guru Matematika kelas VIII SMP NEGERI 6 Kabupaten Tebo. 

Selain itu, peneliti mengumpulkan data dengan menyebarkan angket kepada guru 

matematika kepada siswa kelas VIII dan VIII terkait dengan permasalahan yang 

dihadapi siswa. Dari data yang diperoleh, dapat dianalisis sebagai berikut:  

a. Analisis Kebutuhan  

Pada titik ini, informasi dikumpulkan dengan memeriksa apa yang 

harus dipelajari siswa tentang matematika. Dengan merekam teorema 

Pythagoras melalui wawancara dengan guru matematika dan menyebarkan 

kuesioner untuk menganalisis kebutuhan siswa berdasarkan temuan 

wawancara dengan guru matematika di SMP NEGERI 6 Kabupaten Tebo, 

dapat ditentukan apa yang dibutuhkan siswa untuk belajar matematika. 

(instruksi pemeliharaan disertakan pada Lampiran 2), dapat dilihat bahwa 

siswa belajar melalui bahan ajar berupa buku teks, melaluinya siswa 

mengalami kesulitan belajar. Selain fakta bahwa siswa tidak tertarik untuk 

mempelajari kembali teorema Pythagoras di luar jam pelajaran, siswa mudah 
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memahaminya.  

Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan 

No  Aspek Jumlah (dari 29 

orang siswa)  

Presentase 

(%) 

1 Apakah guru anda pernah 

menggunakan media disaat 

pembelajaran Teorema Pythagorasdi 

kelas 

a. Ya 

b. Tidak  

 

 

 

 

0 

29 

 

 

 

 

0 

100% 

2 Apakah perlu menggunakan media 

LKPD berbasis pendidikan 

matematika realistik indonesia dalam 

menjelaskan teorema pyhtagoras? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

 

 

25 

4 

 

 

 

 

86,20% 

13,79% 

3 Apakah materi teorema 

Pythagorascukup sulit untuk 

dipelajari 

b. Ya 

c. Tidak 

 

 

24 

5 

 

 

82,75% 

17,24% 

4 Setujukah anda menggunakan media 

LKPD dengan berbasis pendidikan 

matematika realistik indonesia 

sehingga anda menguasai materi 

teorema Pythagoraslebih lagi? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

 

 

 

26 

3 

 

 

 

 

 

89,65% 

10,34% 

 

b. Analisis Kurikulum dan Materi  

Tahap analisis program mempelajari program-program yang digunakan 

sekolah, memahami pengetahuan dasar dan keterampilan dasar, membahas 

teorema Pythagoras sebagai bahan ajar berupa voucher untuk siswa. Peneliti 

mengetahui bahwa sekolah SMP NEGERI 6 menggunakan kurikulum 2013 

yang mengedepankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, maka peneliti 

membuat materi pembelajaran dengan pendekatan pengajaran matematika 
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Indonesia. Peneliti mengadaptasi keterampilan dasar dan kompetensi inti untuk 

mengembangkan materi pembelajaran matematika.  

2. Tahap Desain ( Design) 

Pada tahap ini penulis mendesain LKPD untuk peserta didik kelas VIII dalam 

pembelajaran matematika berbasis pendidikan matematika realistik indonesia 

(PMRI) dengan merancang persiapan materi yang akan digunakan dalam LKPD 

tersebut. Kemudian mendesain bagian LKPD yang terdiri dari Halaman depan 

berisikan cover LKPD, Peta kurikulum (berisikan KD, tujuan pembelajaran dan 

petunjuk mengerjakan) , Materi teorema pyhtagoras, Soal pyhtagoras, flochart dan 

storyboard). Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

a. Menyiapkan materi  

Penulis menggunakan buku karya Abdur Rahman As’ari (2017), penerbit 

Pusat Buku Teks dan Buku, Balitbang, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, dengan judul “Matematika” sebagai acuan teorema Pythagoras. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 1Buku Rujukan
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b. Mendesain LKPD 

Pada tahap mendesain  LKPD berbasis pendidikan matematika realistik 

indonesia (PMRI) yang terdiri dari : 

Pada tahap mendesain LKPD berpedoman pada pendidikan matematika 

realistik indonesia PMRI yang terdiri dari 

1) Halaman depan  

Penulis membuat halaman depan (sampul halaman) sebelum mendesain 

LKPD berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dengan 

menampilkan gambar Masjid Agung Tebo dan Teorema Pythagorasagar terlihat 

jelas LKPD yang digunakan. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 2 Halaman Depan (Sampul Halaman) 
2) Peta Kurikulum  

Pada bagian ini terdapat kompetensi dasar (KD), tujuan pembelajaran dan 

petunjuk penggunaan LKPD. 
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Gambar 4 3 Peta Kurikulum 

 

3) Materi Teorema Pythgoras  

Pada halaman materi terdapat langkah pembelajaran yaitu memahami 

masalah kontekstual, agar peserta didik lebih paham materi teorema pythagoras. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 4 gambar materi 

4) Soal Teorema Pythagoras  

Pada bagian ini peserta didik dapat menyelesaikan berbagai soal, dengan tahap 

menyelesaikan dan menjelaskan masalah kontekstual selain itu terdapat : bagian 1, 2 dan 

3 peserta didik harus menyelesaikan masalah dalam penggunaan konteks dengan 

memodelkan metematika selanjutnya mengkontrubuksikan peserta didik dengan jelas dan 

benar, membandingkan dan mendiskusikan, dan menyimpulkan. 
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Gambar 4 5 Gambar Halaman soal 

5) Flochart dan Storyboard 

a)  Flowchart  

Flowchart adalah gambaran langkah-langkah yang berbentuk diagram 

yang dihubungkan dengan arah panah sebagai gambaran alur pada produk 

LKPD matematika yang akan dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 6 Flowchart LKPD Matematika 

 Cover 

Peta Kurikulum 

 Materi  

 Teorema 

Pythagoras  Tripel Pythagoras 

 Contoh soal  Latihan 
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b) Storyboard  

Setelah membuat flowchart langkah selanjutnya adalah mendesain 

stroyboard. Stroyboard merupakan sketsa desain yang disusun secara berurutan dan 

memiliki fungsi untuk menggambarkan alur cerita secara garis besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 7 Storyboard Halaman Cover 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 8 Storyboard Peta Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 1. 

 2. 

 3. 

 4. 

 5. 

Halaman Cover 

Baground kertas berwarna putih 

dengan gambaran berwarna biru. 

Halaman cover di desain 

menggunakan aplikasi canva. 

1.Berisikan kelas dan semseter 

menggunakan font times new roman 

dengan ukuran 12 font. 

2.Berisikan tulisan LKPD berbasis 

PMRI ukuran 20 font. 

3.Berisikan identitas peserta didik 

(nama, kelas, dan sekolah). 

4.Berisikan gambar masjid dan 

gambar teorema pythagoras. 

5. Berisikan nama penulis (Suhartati) 

ukuran 12 font. 

 1. 

 2. 

 3. 

 4. 

 Peta kurikulum 

Baground kertas berwarna putih  

1.Berisikan Kompetensi Dasar 

dengan ukuran 12 font dengan 

tulisan times new roman berwarna 

orange dan cream. 

2.Berisikan tujuan pembelajaran 

berwarna biru. 

3.Berisikan petunjuk pengerjaan 

berwarna abu-abu. 

4. Berisikan Gambar peserta didik 

SMP dengan animal kartun. 
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Gambar 4 9 Storyboard Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 10 Storyboard Contoh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1. 

 2. 
 3. 

 4. 

 5. 

Materi 

Baground berwarna putih  

1.Berisikan materi teorema 

pythagoras berukuran 12 font. 

2.Berisikan konsep penting 

berukuran 12 font. 

3.Berisikan info barcode berwarna 

hitam abu-abu. 

4.Berisikan rumus matematika 

berukuran 12 font. 

5. Berisikan keterangan teorema 

pythagoras. 

 1. Contoh  

Baground berwarna putih  

1. Berisikan materi tripel 

pythagoras  

2. Contoh gambar masjid Al-Falah 

Bungo ( penggunaan konteks) 

3. Contoh soal memahami masalah 

kontekstual ( penggunaan 

konteks ) 

4. Barcode contoh teorema 

pythagoras dalam kehidupan 

sehari-hari 

 3. 

 4. 

 2. 

 Latihan  

Baground berwarna biru dan putih  

1. Gambar Masjid Agung Tebo 

2. Barcode tentang sejarah Masjid 

Agung Tebo  

3. Soal menyelesaikan dan 

menjelaskan masalah 

kontekstual tentang Masjid 

Agung Tebo  

 1. 
 2. 

 3. 
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Gambar 4 11 Storyboard Latihan 

Kesimpulannya adalah di dalam Mendesain LKPD harus mengkaitkan 

karakteristik (PMRI ) dengan 5 tahap yang dimana 1. memiliki penggunaan konteks 

Masjid Agung Tebo dengan ukuran di dalamnya 2. Penggunaan model matematika 

dengan teorema pythagoras 3. Konstruksi siswa untuk mengembangkan strategi 

pemecahan masalah dalam Masjid Agung Tebo 4. Interaktivitas peserta didik 

diharapkan untuk membandingkan dan mendiskusikan hasil masalah pada konteks 

5. Keterkaitan peserta didik dapat menyimpulkan hasil yang telah dipelajari 

sebelumnya. Sehingga menghasilkan LKPD yang dapat dibukukan atau dicetak 

hasil desainnya, untuk diserahkan kepada ahli validator. 

 

 

 

Latihan  

Baground berwarna biru dan putih 

1. Gambar Masjid Agung Tebo 

dengan ukuran tinggi 24 m ( 

penggunaan konteks). 

2. Soal konteks Masjid Agung Tebo 

dengan masalah 1. 

3. Pertanyaan tentang Teorema 

Pythagorasdan Tripel Pythagoras( 

penggunaan model ) 

4. Pertanyaan dengan menggunakan 

soal konteks pada Teorema 

Pythagoras( kontruksi peserta 

didik) 

 1. 

 2. 

 3. 

 4. 

 Latihan  

Baground berwarna biru dan putih 

1. Membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban dengan 

teman sebangku ( interaktivitas) 

2. Menyimpulkan ( keterkaitan ) 

 

 

 

 

 

 

 

 1. 

 2. 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

Setelah menyelesaikan tahap desain, penulis melakukan pembukuan atau 

mencetak hasil desain yang sedang penulis kerjakan sehingga penulis dapat 

melihat kelayakan atau keabsahan LKPD berdasarkan pengajaran praktek 

matematika (PMRI) Indonesia. , maka perlu dilakukan tahap pengembangan. 

LKPD yang sudah dihasilkan akan dikembangkan menjadi produk yang tersedia 

di kelas saat ini. Sebelum diimplementasikan di kelas, LKPD dipercaya oleh para 

profesional media, ahli dokumen dan ahli bahasa, guru, dan siswa. Validasi 

dilakukan untuk mendapatkan pemikiran dan saran validator. Tim penulis akan 

menggunakan kritik dan saran tersebut sebagai pedoman untuk menyelesaikan 

LKPD berdasarkan dokumen Teorema Pythagoras (PMRI) sebelum 

mengimplementasikannya di kelas ekonomi yang sebenarnya. Menggunakan 

survei terhadap guru dan siswa matematika, uji coba produk dilakukan selama 

tahap pengembangan untuk menilai kelayakan, kegunaan, dan kepraktisan 

produk. Siswa bernama dalam pengesahan oleh guru matematika dan 

diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Uji Kevalidan  

Tabel 4.2 Daftar Nama Validator 

No  Nama Validator  Bidang Validasi 

1. Defina Dwi Bulan,S.Pd,.M.Sc Validasi Media 

2. Marni Zulyanty,M.Pd. Validasi Materi 

3. Fiqi Nurmanda Sari,M.Pd. Validasi Bahasa 

Adapun hasil penilaian validasi terhadap LKPD beerbasis pendidikan 

matematika realistik indonesia pada konteks masjid agung Tebo adalah sebagai 

berikut : 

1) Validasi Ahli Media  

LKPD didasarkan pada Teorema Pythagoras (PMRI) yang 

didokumentasikan dengan baik dan selanjutnya divalidasi oleh ahli media. 

Konfirmasi dari ahli media disampaikan oleh salah satu Guru Besar Universitas 

Islam Nasional Sultan Thaha Saifuddin Jambi yakni Defina Dwi Bulan, 

S.Pd,.M.Si. Setelah ahli media melihat dan menilai LKPD penulis, ahli media 
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kemudian menilai LKPD dengan menggunakan angket (angket hasil validasi 

terlampir) yang disiapkan oleh penulis, hasil validasi yang berisi Saran dan 

perbaikan akan dikembangkan sebagai acuan untuk kemajuan LKPD. produk 

yang sedang dikembangkan. Untuk mendapatkan LKPD yang terverifikasi, 

dilakukan validasi oleh ahli media sebanyak tiga kali.Hasil tes spesialis 

komunikasi dapat dilihat sebagai berikut:   

Tabel 4 3 Hasil Validasi Ahli Media 

No  Pertanyaan  Skor Komentar 

1.  Tampilan Tulisan  

Penulisan judul LKPD  

Ukuran huruf pada tulisan  

Warna  tulisan  

Penggunaan kata 

Kejelasan tulisan  

Kombinasi warna tulisan dengan 

background  

 

3 

3 

4 

3 

4 

3 

 

 

Cukup valid  

Cukup valid  

Valid  

Cukup valid  

Valid  

Cukup valid  

 

2. Tampilan gambar  

Warna gambar 

Ukuran gambar  

Kesesuaian gambar dengan background 

Variasi gambar  

 

3 

4 

4 

 

4 

 

Cukup valid  

Valid  

Valid  

 

Valid  

3. Fungsi media LKPD  

Media LKPD sebagai sumber belajar 

Bahasa penyampaian yang digunakan 

media pembelajaran LKPD dapat 

dipahami peserta didik 

Media pembelajaran LKPD mampu 

menarik perhatian peserta didik 

Media pembelajaran LKPD dapat 

 

4 

 

 

3 

 

 

 

 

Valid  

 

 

Cukup valid  
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meningkatkan sambutan atau 

penerimaan peserta didik terhadap 

beban pelajaran yang akan dipelajari 

Media pembelajaran LKPD dpat 

meningkatkan dan mengembangkan 

konsep pemahaman matematis peserta 

didik 

Media pembelajaran LKPD mendorong 

peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai 

4 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

Valid  

 

 

Valid  

 

 

 

Valid  

 

 

 

 

Valid  

4.  Manfaat media  

Media LKPD membangun interaksi 

yang efektif antara guru dan peserta 

didik 

Media LKPD ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

belajar mandiri 

Kesesuaian media dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai  

Kesesuaian media LKPD dengan 

kondisi dan metode yang digunakan 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

4 

 

Valid  

 

 

Valid  

 

 

Valid  

 

Valid  

 Total skor  74  

 Presentase kelayakan  74%  Valid  

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa pada validasi oleh ahli media 

termasuk kategori “valid” dengan presentase 74% karena masuk kedalam interval 

60% - 80%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan 

“valid” dari segi media dan diuji cobakan. Berikut beberapa revisi yang peneliti 
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lakukan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Sebelum Revisi    Sesudah Revisi  

Gambar 4 12 Revisi 1 ahli media 

Revisi pertama yang peneliti lakukan adalah pada bagian cover depan atau 

halaman depan, pada cover sebelum revisi terdapat gambar teorema Pythagorassaja 

dan setelah direvisi terdapat gambar teorema Pythagorasdan kontrks masjid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi      Sesudah Revisi  

Gambar 4 13Revisi 2 ahli media 
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Revisi yang kedua yaitu pada media belum terdapat gambar berdasarkan 

konteks, setelah direvisi terdapat gambar beberapa berdasarkan konteks masjid 

agung tebo agar peserta didik lebih jelas melihat pada bagian gambar yang telah 

direvisi. Dan memiliki barcode untuk mengakses sejarah berdirinya masjid agung 

tebo. 

2) Validasi Ahli Materi  

Validasi materi dilakukan oleh  Marni Zulyanty, M.Pd. (Dosen 

Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi). Evaluasi selama 

penilaian memvalidasi dokumen persetujuan ahli sehubungan dengan 

kesesuaian antara dokumen dan penjelasan yang ditampilkan dalam materi 

pembelajaran yang relevan dengan program yang digunakan. Setelah ahli 

perangkat keras melihat dan menyimak angket materi pembelajaran (kuesioner 

validasi ahli perangkat keras terlampir), dari validasi ini perlu dilakukan 

rekomendasi dan perbaikan terhadap perangkat keras yang dibutuhkan untuk 

bahan ajar yang dikembangkan dan data yang akan dikumpulkan sebagai 

referensi untuk kemajuan produk yang sedang dikembangkan.  

Tabel 4 4 Hasil Validasi Ahli Materi 

No  Pertanyaan  Skor  Komentar  

1. Kesesuaian materi KI dan KD  3 Cukup valid  

2.  Kesesuaian materi dengan 

kebutuhan bahan ajar  

3 Cukup valid  

3. Kesesuaian materi dengan 

kebutuhan peserta didik 

3 Cukup valid  

4. Kemudahan memahami materi 

pelajaran 

3 Cukup valid 

5. Keakuratan contoh soal dan soal 

latihan  

3 Cukup valid  

6. Latihan disajikan dalam bentuk 

uraian untuk mengungkapkan 

2 Kurang valid  
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kemampuan berpikir peserta didik 

7. Latihan dapat dipahami dan 

dikerjakan peserta didik 

4 Valid  

8. Kesesuaian materi pembelajaran 

dengan tingkat kemampuan peserta 

didik 

3 Cukup valid  

9.  Sistematika materi pembelajaran  3 Cukup valid  

10.  Kejelasan tujuan pembelajran  4 Valid  

11.  Keruntutan penyajian materi 

pembelajaran 

3 Cukup valid  

12. Kelengkapan informasi 4 Valid  

13. Interaksi (stimulus dan respon) 

pembelajaran sesuai dengan 

pendekatan RME 

3 Cukup valid  

Total Skor  41  

Presentase Kelayakan 63,07% Valid  

 

Sertifikasi ahli materi masuk dalam kategori “valid” dengan persentase 

sebesar 63,07%, berada pada kisaran 61% sampai dengan 80%, sesuai dengan tabel 

di atas. Hasilnya, produk yang sedang dikembangkan dapat diuji dan dikatakan 

"valid" dari segi perangkat keras. Beberapa kesimpulan yang peneliti dapatkan 

adalah sebagai berikut: 

Pertama peneliti melakukan revisi pada bagian materi, tampak bagian 

materi seblum direvisi memiliki banyak materi sehingga setelah direvisi materi 

lebih singkat dan lebih jelas dalam penyampaian materinya dan penambahan 

barcode untuk lebih jelas dalam penyampaian materi. Dengan memiliki barcode 

untuk mengakses materi teorem Pythagoraslebih luas lagi. 
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Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah Revisi 

Gambar 4 14 Revisi 1 Ahli materi 

Kedua peneliti merevisi pada bagian soal, sebelum revisi terlihat kurang 

adanya penjelasan berkonteks masjid dan tidak memiliki ukuran m langsung pada 

gambar  setelah direvisi lebih terjelas pada bagian soal dan penjelasan dan langsung 

terdapat ukuran disamping gambar masjid tersebut. 
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Sebelum Revisi    Setelah Revisi 

 

Ketiga peneliti merevisi pada bagian soal kedua untuk font gambar terlihat 

kurang sejajar dan terlalu kecil kemudian warna pada latar belakang terlihat sangat 

gelap setelah direvisi untuk font gambar terlihat besar dan sudah sejajar dengan 

garis horizontal pada masjid agung tebo. Dan untuk warna latar belakang sedikit 

cerah sehingga cukup menarik peserta didik tersebut.  
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 Sebelum Revisi     Setelah Revisi  

Terakhir pada bagian soal ketiga hanya terlihat gambar dalam masjid dan 

kurangnya pemodelan matematika pada produk LKPD. Setelah direvisi terdapat 

dua gambar pertama gambar dalam masjid dan bagian ukuran tiang dalam masjid 

agar terlihat jelas ukuran yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sebelum Revisi     Setelah Revisi  

Gambar 4 15 Revisi 2 Ahli Materi 
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Kesimpulan validasi ahli materi menghasilkan LKPD yang terkait dalam 

karakteristik Pendidikan Matematika Realitik Indonesia (PMRI) dengan 5 tahapan 

diantaranya : 1. memiliki penggunaan konteks Masjid Agung Tebo dengan ukuran 

di dalamnya 2. Penggunaan model matematika dengan teorema pythagoras 3. 

Konstruksi peserta didik untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah dalam 

Masjid Agung Tebo 4. Interaktivitas peserta didik diharapkan untuk 

membandingkan dan mendiskusikan hasil masalah pada konteks 5. Keterkaitan 

peserta didik dapat menyimpulkan hasil yang telah dipelajari sebelumnya. 

 

3) Validasi Ahli Bahasa  

 Validasi bahasa dilakukan oleh ibu Fiqi Nurmanda Sari,M.Pd. ( Dosen 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi ). Penilaian dalam validasi 

ahli bahasa adalah keterkaitan dalam penggunaan bahasa yang efektif. Setelah ahli 

bahasa menyimak dan melihat dengan menggunakan angket (angket validasi ahli 

bahasa terlampir), dari validasi tersebut perlu diperbaikan agar dapat dikembangkan 

dan diperoleh data sebagai acuan demi kemajuan produk yang dikembangkan.  

Tabel 4 5 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No  Pertanyaan  Skor  Komentar  

1. Ketepatan struktur kalimat  3 Cukup valid  

2. Keefektifan kalimat  3 Cukup valid 

3. Kebakuan istilah 3 Cukup valid  

4. Ketepatan penggunaan kaidah bahasa 3 Cukup valid  

5. Keruntutan dan keterpaduan antar 

kegiatan belajar 

4 Valid  

6. Keruntutan dan keterpaduan antar 

paragraf  

4 Valid  

7. Konsisten penggunaan istilah  3 Cukup valid 

8. Konsisten penggunaan symbol 3 Cukup valid  

9. Menggunakan kaidah bahasa indonesia 

yang baik dan benar 

3 Cukup valid  
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10. Pemakaian istilah matematika tepat dan 

benar 

3 Cukup valid  

Total Skor  32  

Presentase Kelayakan  64% Valid  

  

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dalam konfirmasi ahli bahasa 

termasuk dalam kategori “valid” dengan persentase 64%, karena termasuk dalam 

kategori 61% - 80% . Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa produk yang 

dikembangkan secara linguistik “valid” sehingga dapat diuji. Berikut adalah 

beberapa penilaian yang dilakukan oleh para peneliti:  

 Pertama peneliti melakukan revisi pada bagian bahasa yang kalimat tidak 

baku, setelah direvisi menjadi kalimat baku dan efektif. 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

    

 

 

Sebelum Revisi         Setelah Revisi 

    Gambar 4 16 Revisi 1 Ahli Bahasa 

 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Saran dan masukan dari ahli media, sastra, dan bahasa merupakan cara 

untuk menyempurnakan materi pembelajaran yang akan dibuat oleh peneliti agar 

produk tersebut teruji berdasarkan masukan guru mengajar matematika. Kemudian 
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dengan melakukan pengujian kelompok kecil, langkah terakhir selanjutnya adalah 

pengujian kelompok besar yang juga dikenal sebagai pengujian kegunaan. Dalam 

uji coba kelompok besar.   

a. Uji Kepraktisan  

 Setelah menyelesaikan validasi para ahli media,materi dan bahasa lalu 

direvisi. Kemudian , dilakukan uji coba yang dilakukan  oleh guru mata pelajaran 

dan 7 peserta didik untuk menguji kepraktisan dan kevalidan produk yang dibuat. 

Adapun hasil yang dicapai sebagai berikut : 

1. Hasil Penilaian Guru Mata Pelajaran terhadap Media Pembelajaran 

Setelah divalidasi oleh ahli, maka akan dievaluasi oleh guru sebagai 

pengguna untuk melihat kepraktisan penggunaannya, sebelum diujikan kepada 

siswa dengan menggunakan angket jawaban guru (lembar jawaban guru terlampir). 

Evaluasi guru ini akan berfungsi untuk lebih menyempurnakan materi pembelajaran 

yang telah dikembangkan. Guru penilai dalam penelitian ini adalah Ibu 

Gustina.S.Pd. sebagai guru matematika. Hasil yang diperoleh dari penilaian guru 

terhadap materi pembelajaran LKPD berbasis (PMRI) dalam konteks Masjid Raya 

Tebo adalah sebagai berikut:    

Hasil wawancara guru matematika  

c. Apakah di SMP N 6 ini telah menerapkan kurikulum 2013? 

Jawab :  Di SMP NEGERI 6 masih Menerapkan kurikulum 2013. 

d. Model, pendekatan dan metode apa yang sering digunakan ibu dalam 

pembelajaran matematika? 

Jawab : Model pembelajaran yang digunakan koperatif  

e. Apakah ibu pernah menerapkan pembelajaran matematika dalam kehidupan 

sehari-hari? 

Jawab : Dalam menerapkan pembelajaran matematika dengan materi aritmatika 

sosial dan bangun datar. 

Tabel 4 6 Hasil Penilaian Guru Matematika Terhadap Media Pembelajaran 

Nama guru  Skor  presentase Interpretasi 

Gustina S.Pd 50 100% Sangat praktis  

Dari tabel diatas, didiapatkan bahwa tahap penilaian guru dengan 
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menyebarkan angket respon guru termasuk kategori “ sangat praktis” dengan 

presentase 100% , karena masuk kedalam kelas interval 81% -100%. Untuk 

menarik kesimpulan dari penilaian guru bahwa produk media pembelajaran sangat 

bermanfaat dan dapat diujicobakan pada tahap selanjutnya yaitu uji coba kelompok 

kecil. 

 

2. Hasil Repon Peserta didik kelompok Kecil Terhadap Media Pembelajaran 

 Setelah media pembelajaran ini telah divalidasi oleh para ahli dan telah diuji 

oleh guru matematika SMP NEGERI 6 Kabupaten Tebo, tahap selanjutnya adalah 

menguji respon siswa terhadap materi pembelajaran dengan cara melakukan tes 

kelompok kecil dengan 7 siswa kelas VIII SMP 6 berdasarkan kecerdasan tinggi, 

sedang dan rendah.   

 uji coba dibuat di dalam kelas, dengan melakukan eksperimen bahan ajar 

berbasis Pendidikan Matematika Real Indonesia (PMRI) dalam konteks Masjid 

Raya Tebo, kemudian siswa dapat mencobanya. materi pembelajaran berbasis 

kertas dibagikan. Langkah pertama yang peneliti ambil adalah sebelum melakukan 

tes kelompok kecil, peneliti menjelaskan instruksi agar siswa lebih memahami cara 

menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada materi pembelajaran.  

 Setelah tes kelompok kecil selesai, peneliti membagikan angket kepada 

siswa dan meminta mereka untuk menilai keseluruhan materi pelajaran yang telah 

diperiksa. Hasil penilaian respon siswa diperoleh dari Google link kuesioner siswa 

yang dibagikan kepada siswa.  

Tabel 4 7 Angket Respon Kelompok Kecil 

No  Aspek yang dinilai  Responden Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7  

1. Saya menyukai pembelajaran 

matematika  

4 4 4 4 4 4 4 28 

2. Penggunaan media pembelajaran 

membuat saya lebih bermotivasi 

dalam belajar 

4 5 4 4 4 5 5 31 
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3. Desain pada tulisan,gambar dan 

soal sangat menarik 

4 4 4 4 4 5 5 30 

4. Saya merasa tertarik pada media 

pembelajaran matematika 

4 4 4 4 4 5 5 30 

5. Suasana belajar menajadi 

menyenakan dengan 

menggunakan LKPD  

2 3 4 4 4 5 4 26 

6. Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

2 4 4 5 4 5 4 28 

7. Petunjuk pengerjaannya jelas, 

sehingga mempermudah saya 

dalam melakukan semua 

kegiatannya 

2 4 5 5 4 5 5 30 

8. Pada setiap halaman terdapat 

kata atau kalimat yang tidak saya 

pahami 

4 5 5 5 4 5 5 33 

9. Saya mampu membuat soal 

tentang teorema 

Pythagorasdengan kehidupan 

sehari-hari 

2 4 3 5 3 4 2 23 

10. Saya dpat mengetahui lembar 

kerja peserta didik yang menarik 

dan bagus  

2 3 3 5 3 4 4 24 

11. Saya menyukai lembar kerja 

peserta didik (LKPD) ini 

4 3 4 5 4 4 5 29 

12. Gambar yang ditampilkan pada 

LKPD sesuai dengan topik 

bahasan 

2 4 4 5 4 5 5 29 

13. Saya senang mengerjakan soal- 2 4 5 4 5 5 5 30 
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soal dengan media pembelajaran 

LKPD  

14. Desain cover halaman sangat 

menarik 

2 4 4 4 4 5 5 28 

15. Kalimat yang digunakan 

sederhana 

4 4 4 4 4 5 4 29 

Jumlah  428 

Presentase (%) 81,52% 

Kategori  Sangat 

Praktis  

 

Bahan ajar berbasis LKPD (PMRI) yang dibuat dalam konteks Masjid 

Agung Tebo memiliki kepraktisan yang sangat baik, seperti terlihat pada tabel di 

atas. Hal ini dapat dilihat melalui tingkat umpan balik siswa terhadap sarana 

pembelajaran sebesar 81,52%. Hasil tes kelompok kecil yang diberikan kepada 

siswa kelas VIII SMP NEGERI 6 Kabupaten Tebo telah dikembangkan menjadi 

“sangat praktis” dan cocok untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.  

 

3. Hasil Respon Peserta Didik Kelompok Besar  

peneliti melakukan dikelas VIII SMP NEGERI 6 Kabupaten Tebo dengan 

berjumlah 22 peserta didik. Peneliti meminta peserta didik untuk menyelesaikan 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam LKPD berbasis pendidikan 

matematika realistik indonesia (PMRI) pada konteks Masjid Agung Tebo. 

Setelah itu peserta didik melakukan penyelesaian pertanyaan-pertanyaan 

yang terdapat didalam LKPD tersebut. Peneliti kemudian memberi siswa tautan ke 

kuesioner yang dirancang untuk mengukur pendapat mereka tentang bagaimana 

LKPD, yang didasarkan pada pendidikan matematika realistik Indonesia dalam 

konteks Masjid Agung Tebo, telah dikembangkan. Adapun hasil yang diperoleh 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4 8 Data Respon Peserta Didik Kelompok Besar 
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No  Aspek yang dinilai  Skor Penilaian Peserta didik    

1 2 3 4 5 

1. Saya menyukai pembelajaran 

matematika  

  1 15 6 

2. Penggunaan media pembelajaran 

membuat saya lebih bermotivasi 

dalam belajar 

   13 9 

3. Desain pada tulisan,gambar dan soal 

sangat menarik 

  1 17 4 

4. Saya merasa tertarik pada media 

pembelajaran matematika 

  2 15 5 

5. Suasana belajar menajadi 

menyenakan dengan menggunakan 

LKPD  

  5 10 7 

6. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 

   18 4 

7. Petunjuk pengerjaannya jelas, 

sehingga mempermudah saya dalam 

melakukan semua kegiatannya 

  1 15 6 

8. Pada setiap halaman terdapat kata 

atau kalimat yang tidak saya pahami 

  7 11 4 

9. Saya mampu membuat soal tentang 

teorema Pythagorasdengan kehidupan 

sehari-hari 

 3 9 7 3 

10. Saya dpat mengetahui lembar kerja 

peserta didik yang menarik dan bagus  

 3 1 10 8 

11. Saya menyukai lembar kerja peserta 

didik (LKPD) ini 

  2 12 8 

12. Gambar yang ditampilkan pada   3 14 5 
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LKPD sesuai dengan topik bahasan 

13. Saya senang mengerjakan soal-soal 

dengan media pembelajaran LKPD  

  3 10 9 

14. Desain cover halaman sangat menarik   1 11 10 

15. Kalimat yang digunakan sederhana   1 7 14 

Jumlah  0 6 37 185 102 

Jumlah x Skor  0 12 111 740 510 

Dari tabel diperoleh : 

 Skor Keseluruhan : 0 + 12 + 111 + 740 + 510 = 1.373 

 Skor Maksimum   : 5 x 15 x 22 = 1.650 

 Setelah data ditabulasi, data dikonversi ke bentuk persen sebagai berikut : 

𝑵𝑨 =  
𝑷𝑺

𝑺𝑴
 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

NA = Nilai Akhir  

PS  = Perolehan Skor 

SM = Skor Maksimal 

   𝑵𝑨 =  
𝟏.𝟑𝟕𝟑

𝟏.𝟔𝟓𝟎
 𝟏𝟎𝟎% 

NA = 83,21% 

 

 Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa uji coba kelompok besar 

dengan presentase kelayakan sebesar 83,21% kategori “ sangat praktis”. Maka 

berdasarkan penilaian angket yang dilakukan oleh peserta didik kelas VIII SMP 

NEGERI 6 Kabupaten Tebo, dapat dikatakan sangat praktis dengan presentase 

83,21%. 

b. Efektivitas LKPD  

Keefektifan LKPD yang dikembangkan dapat dilihat dari nilai postes yang 

diberikan oleh peneliti. Ujian terdiri dari 5 soal esai. Hasil posttest siswa SMP 

NEGERI 6 Kabupaten Tebo dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4 9 Hasil Post-test Peserta Didik 
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No Peserta Didik Nilai Kriteria 

1. MI 80 Tuntas  

2. IK 100 Tuntas  

3. AZ 75 Tuntas  

4. OR 80 Tuntas  

5. SNH 75 Tuntas  

6. ES 80  Tuntas  

7. SY 100 Tuntas  

8. ZK 100 Tuntas  

9. AFF 75 Tuntas  

10. GE 75 Tuntas  

11. AY 75 Tuntas  

12. DA 80  Tuntas  

13. DS 75 Tuntas  

14. YC 80 Tuntas  

15. T 75 Tuntas  

16. W 60 Belum Tuntas  

17. AA 80 Tuntas  

18. ZTS 80  Tuntas  

19. FZ 60 Belum Tuntas  

20. HP 60 Belum Tuntas  

21. V 60 Belum Tuntas 

22. A 80  Tuntas  

23. H 80 Tuntas  

24. B 80  Tuntas  

25. R 80 Tuntas  

26. A 80 Tuntas  

27. SM 80 Tuntas  

28. F 80  Tuntas 

29. L 80 Tuntas  
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LKPD dapat dikatakan efektif jika nilai ujian siswa yang memenuhi kriteria 

KKM adalah 75. Selama pelaksanaan LKPD diikuti 29 siswa, 25 siswa lulus KKM 

dan 4 siswa tidak lulus. KKM. Pencapaian rata-rata 86,2% menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis pendidikan matematika riil Indonesia efektif dalam pembelajaran 

di kelas.  

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi bertujuan untuk memastikan apakah produk yang digunakan dapat 

dikatakan berhasil dan sesuai dengan harapan semula.Pada dasarnya, evaluasi 

sebenarnya dapat dilakukan pada setiap tahap perkembangan. Penilaian Tim 

Validasi Media, Materi, dan Bahasa merupakan indikator peningkatan LKPD 

berbasis pendidikan matematika realistik indonesia sebagai media pembelajaran 

dikelas VIII SMP NEGERI 6 Kabupaten Tebo. Dengan hasil validasi ahli materi  

penulis memasukan karakteristik Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

kedalam LKPD dengan 5 tahapan 1. memiliki penggunaan konteks Masjid Agung 

Tebo dengan ukuran di dalamnya 2. Penggunaan model matematika dengan 

teorema pythagoras 3. Konstruksi peserta didik untuk mengembangkan strategi 

pemecahan masalah dalam Masjid Agung Tebo 4. Interaktivitas peserta didik 

diharapkan untuk membandingkan dan mendiskusikan hasil masalah pada konteks 

5. Keterkaitan peserta didik dapat menyimpulkan hasil yang telah dipelajari 

sebelumnya agar mendapatkan hasil yang valid pada ahli validasi. Penilaian guru 

serta uji coba kelompok kecil dan kelompok besar bertujuan untuk melihat 

kepraktisan dari media pembelajaran dengan adanya kelompok kecil dan besar 

peneliti dapat mengevalusikan kesalahan pada peserta didik agar lebih baik dalam 

menyelesaikan soal pada produk LKPD yang dikembangkan melalui respon guru 

dan peserta didik. Pada tahap evalusi peneliti mengukur keefektifan dengan 

menghitung hasil post-test peserta didik dengan adanya tuntas dan tidak tuntas 

peneliti lebih mengevaluasi apa kesalahan dari peserta didik menjawaban soal post-

test tersebut . 
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B. Pembahasaan  

 Berdasarkan hasil pengembangan yang telah diuraikan, diperoleh media 

pembelajaran LKPD berbasis pendidikan matematika real Indonesia dalam konteks 

Masjid Agung Tebo dengan menggunakan proses pengembangan model ADDIE 

(Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi). Dengan 

menerapkan fitur-fitur PMRI dalam produk LKPD, mahasiswa dapat lebih 

memahami isi LKPD.  

Adapun faktor pertama adalah faktor pendukung model, faktor ini didasari 

dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang ada dillingkungan sekolah tersebut  

yang dapat mendukung. Ada beberapa faktor pendukung panduan, faktor ini hanya 

terdapat buku paket sekolah dan media alat peraga untuk proses pembelajaran di 

kelas. Faktor penghambat di dalam sekolah tersebut masih kurangnya media 

pembelajaran yang digunakan, produk LKPD ini baru pertama kali digunakan di 

sekolah ini. Sehingga produk LKPD masih sulit dipahami oleh siswa (Yusmarni, 

Fauzan, et al., 2019). 

Produk LKPD matematika digunakan ini memiliki beberapa kelebihan. 

Pertama, menarik perhatian peserta didik. Dengan adanya produk LKPD 

matematika ini peserta didik lebih tertarik untuk menggunakan dan mempelajari 

proses penyelesaian matematika. Materi yang disampikan cukup jelas dan dikemas 

kedalam cerita gambar dengan kalimat sederhana agar peserta didik lebih mampu 

mencerna produk LKPD tersebut. Kedua, memotivasi belajar peserta didik, media 

pembelajaran yang menarik dapat memotivasi belajar peserta didik dengan 

menumbuhkan rasa keterkaitan terhadap produk LKPD ini. Ketiga membangkitkan 

rasa ingin tahu peserta didik. Rasa ingin tahu yang tinggi agar selalu menggali 

produk LKPD tersebut. Keempat, produk yang digunakan memiliki beberapa 

barcode untuk mengakses suatu sejarah, materi dan contoh soal yang lebih banyak 

agar peserta didik tidak hanya terpadu di dalam LKPD tersebut. Adapun 

kekurangan dari Produk LKPD yaitu materi pembelajaran yang bersifat analisi 

mendalam akan terasa sulit dikarenakan materi pada produk LKPD dijelaskan 

secara ringkas. Kemudian masih kurangnya pengalaman peserta didik dalam 

menyelesaikan produk LKPD. 
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Berdasarkan hasil wawancara siswa, terlihat bahwa sangat jarang materi 

pembelajaran kreatif yang diberikan selama proses pembelajaran, padahal banyak 

model dan metode pembelajaran yang dibutuhkan siswa dalam materi 

pembelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran berupa LKPD merupakan 

produk inovatif untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar siswa, 

karena LKPD yang mereka kenal selama ini hanya berupa LKPD dalam bentuk 

pertanyaan, namun LKPD ini memiliki kondisi Peneliti. dengan aplikasi canva yang 

berisi pelajaran matematika dan mendukung siswa dalam proses pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 17 salah satu jawaban post-test
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berikut kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian terhadap LKPD yang 

dilakukan oleh peneliti. 

1. Penelitian ini menggunakan 5 tahapan model penelitian dan pengembangan 

ADDIE: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

 Tahap pertama adalah analisis dimana peneliti melakukan wawancara untuk 

mengumpulkan informasi tentang pembelajaran dan media pembelajaran, 

analisis peneliti melibatkan analisis dokumen., analisis bab, dan analisis 

kebutuhan siswa. 

 Pada tahap Design (desain) peneliti mendesain produk LKPD matematika 

pada materi teorema pythagoras, yang diawali dari mendesain cover, 

menentukan gambar masjid Agung Tebo, gambar Teorema pyhtagoras, dan 

lain sebagainya yang berhubungan dengan materi. Didesain dengan 

menggunakan aplikasi canva kemudian disusun kedalam file pdf.  

Tahap ketiga Development (pengembangan) dilakukan dengan 

mengembangkan produk yang divalidasi oleh validator ahli materi, media, dan 

bahasa yang dinyatakan valid apabila telah dilakukan penilaian oleh validator 

menggunakan angket validasi.  

Langkah selanjutnya Implementation (implementasi) peneliti menghasilkan 

produk yang telah divalidasi oleh validator dan dinyatakan “valid” maka 

produk siap diuji coba di dalam kelas pada peserta didik. Uji coba kelompok 

besar untuk melihat praktikalitas produk LKPD yang dikembangkan. 

Langkah terakhir adalah proses penilaian untuk melihat apakah produk 

LKPD yang sudah jadi berhasil dan sesuai dengan harapan. Pada setiap tahap 

pengembangan dilakukan evaluasi, dimulai dari ahli dan berlanjut ke indikator 

perbaikan produk. Siswa diuji dalam kelompok kecil dan besar untuk 

menentukan kegunaan dan keefektifan produk.
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2.     Penelitian dan pemgembangan ini menghasilkan LKPD berbasis pendidikan 

matematika Indonesia yang sesungguhnya. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE untuk mendapatkan hasil validasi ahli media kategori 

“valid” sebesar 74%, diikuti oleh ahli perangkat keras kategori “valid” sebesar 

63,07% dan ahli bahasa sebesar 64%. kategori “valid”. Berdasarkan analisis 

validasi tim ahli, LKPD Berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

dinyatakan layak digunakan dalam proses belajar mengajar, dan dapat 

disimpulkan. 

Setelah divalidasi tahap selanjutnya hasil praktikalitas dengan 

menggunakan tanggapan guru dan siswa terhadap angket. Hasil angket respon 

guru mata pelajaran memperoleh 100% kategori “ Sangat praktis”, kemudia 

angket peserta didik kelompok kecil memperoleh 81,52% kategori “Sangat 

Praktis”, dan hasil angket kelompok besar memperoleh 83,21% kategori 

“Sangat Praktis”. Berdasarkan hasil angket tersebut LKPD berbasis pendidikan 

matematika realistik indonesia dinyatakan sangat praktis digunakan proses 

belajar. 

Hasil keefektifan LKPD dapat dilihat berdasarkan pembelajaran 

matematika bahasa Indonesia yang sebenarnya kepada siswa kelas 8 SMP 

NEGERI 6 Kabupaten Tebo dari hasil setelah dilakukan tes rata-rata yang 

dicapai siswa adalah 78,1 dengan persentase rata-rata persentase 86,2. dengan 

nilai tertinggi 100 dan nilai terendah Hasil Persentase siswa yang menyelesaikan 

KKM adalah 86. Dapat disimpulkan bahwa LKPD ini telah digunakan secara 

efektif dalam proses pembelajaran. 
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B. Saran  

Saran dibuat berdasarkan studi pengembangan yang telah dilakukan 

sebagai berikut: 

1. LKPD yang dikembangkan berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

hendaknya dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas. 

2. Guru dapat menggunakan LKPD yang dikembangkan berbasis Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia di dalam kelas dalam proses pembelajaran. 

3. Diperlukan lebih banyak penelitian menggunakan model pengembangan lain 

untuk menghasilkan LKPD dengan kualitas yang lebih baik. 

4. Untuk lebih memahami materi, mohon bekerja keras pada soal-soal dalam 

LKPD Bersama.  
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Lampiran  1 Lembar  Wawancara Guru Mata Pelajaran 

 PEDOMAN WAWANCARA GURU  

Nama Guru        : Gustina S.Pd 

Nama Sekolah    : SMP NEGERI 6 Kab. Tebo   

Hari/Tanggal    : 6 Maret 2023 

NO  Pertanyaan Jawaban 

1. 

 

 

2. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

Apakah di SMP N 6 ini telah 

menerapkan kurikulum 2013? 

 

Model, pendekatan dan metode apa 

yang sering digunakan ibu dalam 

pembelajaran matematika? 

 

 

Apakah ibu pernah menerapkan 

pembelajaran matematika dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 

 

Menurut ibu apakah penting 

pembelajaran matematika 

mengkaitkan materi dalam 

kehidupan nyata atau pengalaman 

peserta didik? 

 

 

Menurut ibu pentingkah guru 

menyisipkan kearifan lokal dalam 

materi pembelajaran? 

 

 

Apakah menurut ibu LKPD yang 

digunakan sudah cukup membantu 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran? 

 

 

Apakah menurut ibu perlu 

dikembangkan LKPD untuk 

membantu peserta didik dalam 

proses pembelajaran? 

 

Di SMP NEGERI 6 masih Menerapkan 

kurikulum 2013. 

 

Model pembelajaran yang digunakan 

koperatif  

 

 

 

Dalam menerapkan pembelajaran 

matematika dengan materi aritmatika 

sosial dan bangun datar. 

 

 

Penting, karena untuk menunjang 

pemahaman matematika pada materinya. 

Misalnya aritmatika sosial, teorema 

Pythagorasdan bangun datar. 

 

 

 

Penting, untuk menambah pemahaman 

bidang studi matematika yang dipelajari. 

 

 

 

LKPD sangat baik dalam menunjang 

peserta didik untuk memahami materi  

 

 

 

 

Didalam LKPD sangat perlu sekali 

untuk dikembangkan agar peserta didik 

lebih mengikuti pembelajaran 

matematika dengan jelas. 
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Dengan dilakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran penulis 

memohon kepada Ibu/Bapak guru agar dapat menggunakan produk LKPD ini 

sebagai bahan ajar untuk disampaikan kepada peserta didik. Agar peserta didik 

dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan didalam LKPD tersebut.  

8. 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

10. 

Bagaimana tanggapan peserta didik 

tentang pembelajaran matematika? 

 

 

 

Apakah ibu/bapak tertarik untuk 

membuat LKPD sendiri? 

 

 

 

 

Apakah sarana dan prasarana yang 

tersedia cukup mendukung kegiatan 

pembelajaran? 

 

Adanya minat peserta didik dan ada juga 

peserta didik yang belom minat dalam 

pembelajaran matematika. 

 

 

Tertarik untuk membuat LKPD agar 

dapat menarik perhatian peserta didik 

dalam mengikuti proses belajar dengan 

baik. 

 

 

Sarana dan prasaran di SMP N 6 sangat 

cukup untuk kebutuhan peserta didik. 
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Lampiran  2 Surat Keterangan Validasi Media 
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Lampiran  3 Angket Validasi Media 
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Lampiran  4 Surat Keterangan Validasi Materi 
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Lampiran  5 Angket Validasi Materi 
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Lampiran  6 Surat Keterangan Validasi Bahasa 
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Lampiran  7 Angket Validasi Bahasa 
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Lampiran  8 Angket Penilaian Respon Guru 
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Lampiran  9 Dokumentasi Kegiatan 
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 Lampiran  10 Angket Respon Kelompok Kecil 
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Lampiran  11 Angket Kelompok Besar 
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Lampiran  12 Buku Panduan Matematika 
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  Lampiran  13 Surat Penelitian Riset 
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 Lampiran  14 Kartu Bimbingan DP 1 
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Lampiran  15 Kartu Bimbingan DP 2 
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Lampiran  16 Soal Post-Test  

Nama : 

Kelas : 

 
1. Nilai x pada gambar dibawah ini adalah ………. 

 

A. 15 cm C. 9 cm 

B. 12 cm D. 7 cm 

 
2. Sebuah tiang disangga oleh kayu seperti ditunjukkan oleh gambar berikut. 

 

D 
 

3,0 m 
 

C 
 

 
 

A 2,1 m 

➔ Tiang 

B

x 
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Berdasarkan gambar diatas, maka tinggi seluruh tiang adalah……. 

A. 5,0 m C. 6,0 m 

B. 5,5 m D. 6,5 m 

 
3. Diantara panjang sisi-sisi segitiga berikut yang bukan merupakan segitiga 

siku-siku adalah…… A. 15 cm, 8 cm, 17 cm C. 12 cm, 16 cm, 20 cm 

B. 21 cm, 20 cm, 27 cm D. 16 cm, 30 cm, 34 cm 

 
4. Diketahui gambar sebagai berikut! 

R 
 
 
 
 
 
 
 

    Q 

P S 

Jika panjang RS = 26 cm, maka panjang SQ adalah…. 

A. 20 cm C. 24 cm 

B. 22 cm D. 26 cm 

 
5. Jika x, 61, 11 merupakan tripel pythagoras dan 61 bilangan terbesar 

maka tentukan nilai x. A. 45 C. 60 

B. 59 D. 48 

 

  

2
4

 c
m
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